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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto :

“Sometimes you can’t see yourself clearly until you see yourself through the
eyes of others.

Terkadang Anda tidak dapat melihat diri Anda dengan jelas sampai Anda
melihat diri Anda melalui mata orang lain.”

Ellen DeGeneres
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media merupakan sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan

pesan dari komunikator kepada masyarakat. Salah satu dari media massa yang

semakin mendominasi hampir semua waktu luang setiap orang adalah televisi.

Sebagai alat komunikasi yang modern, televisi berfungsi untuk menyiarkan berita

atau informasi-informasi yang bisa dilihat oleh masyarakat secara luas. Dalam

studinya Nielsen menyebutkan bahwa konsumsi media digital dan media

konvensional kini saling melengkapi dalam kehidupan sehari-hari. Hanya saja,

porsinya berbeda-beda tiap generasi. Misalkan pada generasi Z (10-19 tahun),

sebanyak 97 persen generasi Z masih menonton televisi, 50 persen mengakses

internet, 33 persen mendengarkan radio, 7 persen menonton televisi berbayar, dan

4 persen membaca media cetak. Pada generasi milenial (20-34 tahun), 96 persen

dari mereka menonton televisi dan 58 persen mengakses internet. Kebalikannya

adalah generasi X (34-49 tahun) yang menonton televisi 97 persen, mendengarkan

radio 37 persen, dan mengakses internet sebanak 33 persen. (Survei Nielsen :

Media digital saling melengkapi, 2019)

Dalam dunia pertelevisian, sinetron merupakan istilah untuk produksi

perfilman yang berdurasi pendek, dimana didalamnya terdapat gambaran

mengenai isi, tujuan, dan proses dari alur ceritanya. Namun faktanya tayangan

sinetron ini juga merupakan salah satu program dari media massa televisi yang

ternyata juga memiliki pengaruh negatif, terutama bagi penikmatnya yang masih

duduk dibangku sekolah. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)

mengatakan bahwa anak sebagai pelaku kekerasan di sekolah pada tahun ini

mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelumnya.
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Tabel 1.1

Data Kasus Kekerasan

Tahun Angka Kekerasan

2016

2017

2018

2019

24 Kasus

21 Kasus

25 Kasus

37 Kasus

Sumber : (KPAI, Tren Anak Sebagai Pelaku Kekerasan, 2019)

Hal tersebut diduga karena maraknya tayangan televisi yang mengeksploitasi

kekerasan, dan meneladankan penyelesaian masalah dengan cara kekerasan.

Menurut hasil Survei Indeks Kualitas Program Siaran Televisi yang

dilakukan oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) selama 3 tahun belakangan ini

(2017-periode pertama dan kedua 2019) indek kategori program sinetron

mengalami naik turun, dimana pada periode tahun 2017 indek kualitas program

siara sinetron adalah 2.45 dan pada periode kedua naik sedikit menjadi 2.55.

Kemudian pada periode pertama ditahun 2018, indek sinetron mengalami

penurunan menjadi 2.41, dan pada periode kedua 2.36, dan pada periode ketiga

2.28. Dan pada periode pertama 2019 sebesar 2.53 dan pada periode kedua turun

0,05 menjadi 2.48, dari besaran point yang didapat tayangan sinetron pada tahun

ke tahun jelas dapat disimpulkan bahwa sinetron masih belum memenuhi standar

kualitas yang ditetapkan KPI yaitu 3.00.
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Tabel 1.2

Indek Program Sinetron Berdasarkan Indikator

ASPEK KUALITAS INDEKS

Relevansi cerita dengan kenyataan

kehidupan.

1.98

Kepedulan terhadap orang lain. 2.48

Menghormati nilai dan normal sosial

dimasyarakat.

2.48

Menghormati nilai-nilai kesukuan,

agama, ras, dan antar golongan.

2.93

Tidak bermuatan kekerasan 1.89

Tidak bermuatan pornografi 3.16

Tidak mengandung muatan mistik,

horor, dan supra natural

2.48

Menghormati orang dan kelompok

tertentu

2.52

Melindungi kepentingan anak-anak dan

remaja

2.42

INDEK RATA-RATA 2.48

(Sumber: Hasil Riset Indeks Kualitas Program Siaran TV Periode II Tahun 2019)

Pada tabel 2.1 bisa dicermati berdasarkan indikator kualitas program

sinetron, hasil riset yang dilakukan KPI periode II tahun 2019 menunjukkan hanya

indikator “tidak bermuatan pornografi” yang indeksnya mencapai standar KPI

yaitu 3.16. Sedangkan indikator “relevansi cerita dengan kehidupan” dan “tidak

bermuatan kekerasan” dapat dikategorikan tidak berkualitas dengan indek kurang

dari 2.00.
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Tabel 1.3

Indeks Indikator Kualitas Program Siaran Sinetron Berdasarkan Lembaga

Penyiaran

ASPEK KUALITAS
LEMBAGA PENYIARAN

MNC

TV

RCTI RTV SCTV ANTV

Relevansi cerita dengan
kenyataan kehidupan

1.85 2.23 2.00 2.15 1.69

Kepedulian terhadap
orang lain

2.47 2.73 2.40 2.40 2.40

Menghormati nilai dan
norma sosial di
masyarakat

2.44 2.69 2.56 2.44 2.25

Menghormati nilai-nilai
kesukuan, agama, ras
dan antar golongan

2.88 3.00 2.75 3.04 2.96

Tidak bermuatan
kekerasan

1.96 2.21 1.63 1.96 1.71

Tidak bermuatan
pornografi

3.00 3.29 3.04 3.29 3.17

Tidak mengandung
muatan mistik, horor,
dan supra natural

1.96 3.21 1.79 3.17 2.29

Menghormati orang
dan kelompok tertentu

2.18 2.73 2.77 2.50 2.41

Melindungi
kepentingan anak-anak
dan remaja

2.17 2.38 2.58 2.42 2.54

INDEKS RATA-

RATA

2.32 2.72 2.39 2.60 2.38

(Sumber: Hasil Riset Indeks Kualitas Program Siaran TV Periode II Tahun 2019)

Bila dicermati pada tabel 1.3 dari indikator-indikator kualitas program

sinetron, beberapa lembaga penyiaran memperoleh nilai 3 untuk indikator:

“Menghormati nilai-nilai kesukuan, agama, ras, dan antar golongan” RCTI dan
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SCTV “Tidak bermuatan pornografi” MNCTV, RCTI, RTV, SCTV, dan ANTV

“Tidak mengandung muatan mistik, horor, dan supranatural” RCTI dan SCTV

Dapat dilihat juga dari indikator-indikator kualitas program sinetron,

beberapa lembaga penyiaran memperoleh nilai < 2 untuk indikator “Relevansi

cerita” MNC TV dan ANTV, “Tidak bermuatan kekerasan” MNC TV, RTV,

SCTV, dan ANTV, “Tidak bermuatan mistis, horor, supranatural” MNC TV dan

RTV. Dari hasil survei yang dilakukan KPI ini dapat kita lihat bagaimana

rendahnya kualitas sinetron yang ada di Indonesia, begitupun dari segi ceritanya

dari yang kita lihat masih perlu mendapat perhatian, karena tidak sesuai dengan

kenyataan yang ada di masyarakat, dan tidak mencerminkan jati diri bangsa

Indonesia yang memegang teguh norma-norma yang ada.

Pada beberapa waktu belakangan ini, muncul tayangan sinetron remaja

baru di Surya Citra Televisi (SCTV) yang berjudul “Anak Langit”. Sinetron ini

berhasil menyita sebagian besar perhatian pemirsa, khususnya remaja usia sekolah

SMA. Sinetron ini dibuat ratusan episode yang bertujuan untuk menghibur dengan

cerita seputar kehidupan remaja yang erat dengan cinta segitiga, namun sama

dengan pendahulunya yaitu “Anak Jalanan”, “Anak Langit” tidak hanya

menceritakan mengenai cinta segitiga remaja biasa tapi juga menampilkan

adegan-adegan tentang kekerasan geng motor. Tidak dapat disangkal, selain

penggunaan kata-kata gaul dalam sinetron ini juga menampilkan adegan-adegan

perkelahian dan aksi balap-balapan menggunakan motor yang akan sangat

berbahaya apabila hal ini ditiru dan dipraktekkan oleh penggemarnya didunia

nyata termasuk mereka yang masih remaja, karena usia mereka adalah tahapan

memasuki pra dewasa, jadi perilaku imitasi cenderung lebih kuat pada masa

ini,sehingga sinetron ini justru menjadi momok menakutkan bagi orang tua

terutama sebagai keluarga inti yang tentunya harus mengontrol pola perilaku anak

remaja mereka agar tidak melakukan imitasi lewat sinetron anak langit.

Rasa ingin tahu yang tinggi juga memberikan pengaruh yang besar bagi

apapun yang dilakukan pada usia mereka sekarang ini. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa di usia remaja terutama mereka yang masih duduk di bangku
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SMA merupakan fase metamorphosis seorang anak menjadi sosok yang lebih

dewasa. Dalam tahap ini, remaja cenderung menjadi lebih agresif. Perilaku agresif

adalah suatu tindakan, ucapan baik secara langsung maupun tidak langsung

menyakiti atau merugikan orang lain. Dalam perilaku agresif terdapat unsur niat,

atau unsur kesengajaan dalam melakukan perilaku yang merugikan orang lain.

Apalagi dalam tayangan Anak Langit adegan kekerasannya sangatlah

banyak, seperti pada salah satu episodenya terjadi bentrokan antar dua kelompok,

aksi pengeroyokan terhadapat anggota kelompok lain, sementara pada episode

lainnya terdapat adegan dimana seorag pria mengucapka kata “tolol” dan “bego”,

adegan seorag remaja wanita mencium pipi pasangannya dan adegan-adegan

perkelahian antar geng motor disertai juga dengan adegan seperti berpacaran di

sekolah, kumpul-kumpul antar geng, yang mana seharusnya tidak boleh untuk

dilakukan di sekolah sebagai suatu instansi pendidikan. Kecenderungan

perkembangan teknologi terutama media, dalam hal ini adalah media massa,

membuat persaingan dalam pembuatan tayangan sinetron terkadang tidak

memenuhi standar yang layak ditonton oleh khalayak, sinetron anak langit yang

hampir selalu memiliki rating tertinggi justru memperlihatkan adegan-adegan

yang tidak seharunya ditiru oleh anak dan remaja saat ini.

Kekerasan verbal adalah hal yang paling sering ditemui pada sinetron

apalagi untuk sinetron yang bertema tentang kehidupan anak sekolah atau remaja,

penggunaan kata-kata kasar, cacian dan hinaan, serta yang paling lekat dengan

sinetron ber-genre sekolah pada umumnya adalah aksi bullying yang dilakukan

tokoh antagonis terhadap tokoh utama ataupun kawan dari tokoh utama tersebut.

Sinetron anak langit memiliki rating tertinggi melebihi pendahulunya anak jalanan

ini justru memperlihatkan adegan-adegan yang tidak seharusnya ditiru oleh anak

dan remaja saat ini apalagi sinetron ini telah banyak mendapatkan peringatan dari

masyarakat maupun KPI dikarenakan banyaknya adegan kekerasan dan perilaku

tidak pantas berupa balapan liar dan kebut-kebutan yang ditayangankan pada

sinetron ini.
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Perilaku dan sikap yang ditunjukkan oleh karakter-karakter yang ada

tentunya akan menarik perhatian dari pada penonton yang belum bisa menyaring

mana yang sebenarnya baik dan buruk untuk dilakukan. Salah satu contohnya

adalah banyak anak-anak yang menpraktekkan gerakan-gerakan yang dilakukan

oleh para pemain anak langit, dari cara mereka berkelahi dan juga aksi mereka

dalam melakukan freestyle menggunakan motor. Melihat fakta-fakta tersebut,

tentunya akan ada pengaruh dari tayangan ini yang menyasar pada remaja yang

sangat menggandrungi tayangan ini. Salah satunya adalah tayangan sinetron ini

dapat mempengaruhi pola pikir yang berdampak pada perilaku kekerasan yang

terjadi antar siswa dan siswi, terutama dalam penelitian ini objeknya adalah

mereka yang masih tergolong dalam usia remaja. Dan dalam hal ini penelitian

mengambil objek pada SMA R.A Kartini kota Palembang, tentunya penelitian

dilakukan pada satu sekolah saja sebagai acuan untuk melihat bahwasanya ada

pengaruh pada kepribadian akibat dari adanya sinetron anak langit ini, ditambah

lagi dengan faktor kota Palembang sebagai salah satu kota besar di Indonesia

sangat mendukung untuk mengakses hal-hal yang mengacu dan bersumber pada

tayangan sinetron ini.

Hal inilah yang menggugah keingintahuan peneliti. Peneliti ingin

mengetahui apakah dengan menonton sinetron “Anak Langit” dapat menyebabkan

remaja untuk menirukan cara berperilaku sebagaimana yang ditampilkan oleh

sinetron ini. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh

Intensitas Menonton Tayangan Sinetron Anak Langit Terhadap Perilaku

Kekerasan Pada Siswa SMA R.A Kartini di kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang masalah yang

telah diuraikan ,yaitu :

Seberapa besar pengaruh intensitas menonton tayangan anak langit

terhadap perilaku kekerasan siswa SMA R.A Kartini kota Palembang.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas

menonton tayangan sinetron anak langit terhadapat perilaku kekerasan yang pada

siswa SMA R.A Kartini di kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Menjadi masukan dalam pengembangan teori mengenai intensitas menonton dan

pengaruhnya terhadap perilaku kekerasan remaja, dan dapat menjadi bahan acuan

dalam penelitian serupa.

1.4.2 Manfaat Praktis

Melalui penelitian ini penulis dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

masyarakat khususnya orangtua mengenai dampak dari tayangan sinetron anak

langit pada remaja terutama mereka yang berstatus sebagai siswa/i SMA dilihat

dari kacamata sosiologi. Selain itu juga penelitian ini diharapkan sebagai

pengembangan untuk penelitian-penelitian dengan jenis serupa, baik itu dalam

ilmu kajian sosiologi maupun ilmu-ilmu akademis lainnya. Penelitian ini juga

diharapkan mampu memberikan wawasan bagi mahasiswa dalam melihat

kepribadian yang dapat dipengaruhi dengan kehadiran media massa, dalam

penelitian ini adalah tayangan sinetron, sehingga nantinya menjadikan penelitian

ini berguna juga sebagai acuan dalam melihat perubahan kepribadian dalam

berbagai aspek, terutama tayangan sinetron.
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